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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MEDIA PRESENTASI PREZI TERHADAP  HASIL 

BELAJAR SISWA KELAS XI IPA PADA MATA PELAJARAN 

 SEJARAH DI SMA NEGERI 13 BANDAR LAMPUNG 

TAHUN AJARAN 2015/2016 

  

Oleh: 

 

Mardiansyah 

 

Kualitas pendidikan tercermin pada hasil belajar siswa yang digambarkan dengan 

perilaku dan nilai yang diperoleh disekolah. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan dalam 

menyampaikan materi. Pemanfaatan media dalam pembelajaran digunakan sebagai 

alat bantu untuk menjelaskan materi yang ingin disampaikan dalam  pembelajaran, 

penggunaan media dapat memvisualisasikan materi lebih menarik dan menjadi 

lebih mudah dimengerti oleh siswa, salah satu media  baru yang memiliki tampilan 

fresh, unik, menarik, dan memiliki kecanggihan dalam memperbesar serta 

memperkecil tampilan adalah media presentasi Prezi.  

Berdasarkan Latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan media presentasi prezi 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPA SMA Negeri 

13 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. Dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh yang positif dan signifikan media presentasi prezi terhadap hasil belajar 

siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPA di SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

desain true eksperimental desing tipe  post-tes only control group. 

 

Hasil analisis data yang telah dilakukan dengan uji Eta menunjukan adanya 

pengaruh yang positif dengan nilai kekuatan hubunganya  sebesar 0,407 yang 

memiliki arti cukup dan nilai signifikan menggunakan uji F sebesar 15,50 dengan 

Ftabel  3,96 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan 

signifikan media presentasi prezi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

sejarah kelas XI IPA SMA Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan orang-orang yang 

diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat 

dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan ( Achmad Munib, 2004:34). 

Sekolah merupakan bagian dari sistem pendidikan yang memiliki peran penting 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan yang di dalamnya berlangsung proses 

belajar mengajar yang merupakan kegiatan paling mendasar dalam pendidikan. 

Kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa komponen, yaitu siswa, guru, 

tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode mengajar, media dan evaluasi 

pembelajaran.  

 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan aktif siswa dalam membangun 

pemahaman terhadap informasi atau pengalaman. Informasi atau pengalaman 

tersebut diperoleh siswa dari hasil komunikasi dengan guru melalui media tertentu. 

Oleh karena itu, guru berperan penting untuk menciptakan situasi pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kompetensinya. Selain itu, 

guru diharapkan dapat menyajikan pembelajaran yang bervariasi agar menarik dan 

merangsang keaktifan siswa. Untuk itu, guru dituntut untuk memiliki keterampilan 

dalam menerapkan media dan model pembelajaran yang tepat, guna menciptakan 
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situasi pembelajaran yang efektif. Melalui situasi pembelajaran yang efektif ini, 

diharapkan  hasil belajar siswa dapat meningkat dan tujuan-tujuan pendidikan yang 

diinginkan dapat tercapai. 

 

Kualitas pendidikan tercermin pada hasil belajar siswa yang digambarkan dengan 

perilaku dan nilai yang diperoleh disekolah. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan pemilihan media pembelajaran yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Dra. Bajawati, S.Pd.,M.Pd 

selaku guru bidang studi sejarah kelas XI IPA di SMA Negeri 13 Bandar Lampung  

pada tanggal 18-21 Januari 2016 bahwa proses belajar mengajar menggunakan 

metode ceramah, diskusi dan pemberian tugas baik secara langsung maupun via 

Online.  Media pembelajaran sudah dibuat oleh guru antara lain PowerPoint, 

gambar, video, prezi, bahkan siswa telah dikenalkan belajar secara Online tanpa 

harus bertatap muka langsung dengan guru dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan memanfaatkan aplikasi quiper, namun Penggunaan media sebagai sarana 

penyampai informasi dalam proses pembelajaran masih jarang dimanfaatkan, 

Karena banyaknya hambatan dalam menggunakan media pembelajaran sehingga 

proses belajar mengajar dikelas dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi.  

 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada senin, 18 Januari 2016, 

didapatkan bahwa Hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 13 Bandar 
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Lampung masih rendah karena sebagian besar nilainya berada di bawah standar 

KKM yaitu 75.   

 

Berikut disajikan hasil belajar Sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung. 

Tabel 1. Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Mata pelajaran Sejarah  

Siswa kelas XI SMA Negeri 13 Bandar Lampung TP 2015/2016   

Sumber : Guru mata pelajaran Sejarah kelas XI IPA SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung Tahun 2016 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil belajar Sejarah siswa kelas XI 

IPA masih tergolong rendah yaitu siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 

minimum ( KKM) yang berlaku di SMA Negeri 13 Bandar Lampung yaitu 75 itu 

berarti hanya 81 siswa dari jumlah seluruh siswa kelas XI IPA 156 siswa atau hanya 

51.92% yang mencapai KKM dan sebanyak 75 siswa atau 48,08% siswa tidak 

mencapai nilai KKM. Sebagaimana pendapat  Djamarah (2006:128) “apabila bahan 

pelajaran yang diajarkan kurang dari 65 % dikuasai oleh siswa maka persentase 

keberhasilan siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah”. Rendahnya 

hasil belajar siswa ini dimungkinkan berbagai faktor internal mau pun eksternal 

yaitu metode pembelajaran, media, minat,  motivasi siswa dalam belajar dan 

sebagainya. 

 

No 

 

Kelas 

Interval Nilai Jumlah 

Siswa 0-75 ≥ 75-100 

1 XI IPA 1 12 26 38 

2 XI IPA 2 21 19 40 

3 XI IPA 3 28 12 40 

4 XI IPA 4 14 24 38 

Jumlah Siswa 75 81 156 

 Persentase 48,08 % 51,92 % 100 % 
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Sejarah merupakan bidang studi yang harus dikuasai siswa agar mereka mampu 

mengenali bagaimana peristiwa dan kehidupan manusia yang pernah terjadi dari 

waktu ke waktu, proses pembelajaran sejarah sebaiknya disertai dengan adanya 

bukti atau visualisasi dari isi materi pelajaran sehingga siswa tidak hanya 

mendengar suatu kisah, tokoh, benda dan sebagainya namun siswa dapat melihat 

keadadaan yang terjadi dengan memperlihatkan fakta ataupun bukti sesungguhnya 

yang ditampilkan pada media sehingga siswa mampu mengenali dan memahami 

objek sejarah lebih baik.  

 

Berdasarkan karakteristik pembelajaran Sejarah tersebut, maka guru dituntut agar 

mampu mengembangkan keterampilan pendidik untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang menarik sehingga pembelajaran berlangsung efektif. Temuan-

temuan penelitian menujukan bahwa terdapat interaksi antara penggunaan media 

pembelajaran dalam menentukan hasil belajar siswa. artinya, siswa akan mendapat 

hasil yang optimal bila proses pembelajaranya menggunakan media yang sesuai 

dengan materi atau bahan ajar (Daryanto, 2013:16). Mengingat pentingnya upaya 

dalam meningkatkan hasil belajar, maka upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran perlu dilakukan. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

dilakukan adalah melalui pemanfaatan media pembelajaran yaitu media Presentasi 

Prezi. 

Dini Melida (2014) menyatakan bahwa “Media presentasi Prezi 

merupakan sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk presentasi 

yang hampir sama seperti PowerPoint. Tetapi memiliki kelebihan lain 

yang berupa Zooming User Interface (ZUI), yang memungkinkan 

pengguna Prezi bisa untuk memperbesar dan memperkecil tampilan 

media presentasi mereka dengan kolaborasi dan warna-warni yang 
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menarik melalui slide yang disediakan. Selain untuk presentasi, Prezi 

juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengeksplorasi dan berbagi 

ide di atas kanvas virtual. Ketika menggunakan Prezi dapat digunakan 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa serta 

mata pelajaran yang lainnya.” 

 

 

Media pembelajaran Prezi fokus pada satu bidang slide yang disebut dengan kanvas 

virtual yang dapat ditampilkan secara online maupun ofline, sehingga mampu 

menampilkan konsep yang akan dijelaskan secara keseluruhan kepada siswa. 

kemudian Prezi juga dapat mengeksplorasi bagian kanvas hingga bagian yang 

terkecil, sehingga konsep utama yang ingin ditampilkan terlihat jelas. Media 

pembelajaran Prezi membuat presentasi terlihat menjadi lebih dinamis, karena 

kanvas dapat lebih mudah di perbesar ataupun diperkecil, bahkan diputar 360 

derejat. Selain itu juga media Prezi berbasis adobe air, sehingga video maupun 

animasi flash dapat dijalankan dengan lebih ringan. dengan kreativitas pembuatan  

media prezi mampu menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

diharapkan mampu mengoptimalkan hasil belajar kognitif siswa. 

 

Berdasarkan karakteristik Media Presentasi Prezi, media tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan minat dan  memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi optimal,  Berkaitan 

dengan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh media Presentasi Prezi terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA pada 

mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun ajaran 

2015/2016”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan media presentasi prezi terhadap 

hasil belajar kognitif pada mata pelajaran Sejarah siswa  kelas XI IPA di SMA 

Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakanya penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan media presentasi 

prezi terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2015/2016 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, yakni 

dapat menambah referensi penelitian dalam penggunaan media pembelajaran, 

khususnya media prezi sehingga penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

bagi para peneliti selanjutnya dalam pengembangan teori penggunaan media 

prezi dalam peningkatan hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran 

Sejarah. 
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2. Secara praktis 

1. Bagi Guru, yaitu menjadikan media pembelajaran prezi sebagai alternatif 

media pembelajaran untuk diterapkan dalam pembelajaran sejarah. 

2. Bagi siswa, yaitu dapat memberikan pengalaman belajar berbeda yang dapat 

menimbulkan rasa keingintahuan siswa terhadap materi pelajaran. 

3. Bagi peneliti, yaitu memberikan pengalaman sebagai calon guru dalam 

menggunakan media pembelajaran yaitu media prezi di kelas. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Ruang Lingkup Subjek  

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI IPA SMA 

Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016  

2. Ruang Lingkup Objek  

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah media presentasi prezi dan 

Hasil Belajar.  

3. Ruang Lingkup Tempat  

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 13 Bandar Lampung  

4. Ruang Lingkup Waktu  

Ruang lingkup waktu penelitian adalah dilakukan pada tahun ajaran 2015/2016. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PARADIGMA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Konsep Pengaruh 

Pengertian pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminta 

1995:849) adalah “ Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang ,benda ) yang 

ikut membentuk watak ,kepercayaan,atau perbuatan seseorang”. Menurut 

Surakhmad (1998:7) menyatakan bahwa “pengaruh adalah kekuatan yang muncul 

dari suatu benda atau orang dan juga gejala yang dapat memberikan perubahan 

terhadap apa yang ada di sekelilingnya”. 

Bila ditinjau dari pengertian diatas, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh adalah 

sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang memiliki akibat atau 

hasil dan dampak yang ada. 

 

2.1.2 Media Pembelajaran 

2.1.2.1  Konsep dasar Media pembelajaran 

Siswa memiliki organ penginderaan yang berfungsi untuk menangkap rangsangan, 

organ pengindraan ini sering diasebut panca indra. Pada setiap indera memiliki daya 

serap yang berbeda mengenai stimulus yang diterimanya. Wiroatmojo dan 

Sasonohardjo (2002:2) mengatakan bahwa daya serap panca indera adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Persentase Kepekaan Panca Indera 

INDERA PERSENTASE 

Penglihatan 82 % 

Pendengaran 11 % 

Peraba 3,50 % 

Perasa 2,50 % 

Pencium 1 % 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat distribusi mengenai persentase masing- masing 

indera dalam kepekaannya merespon stimulus. Idealnya suatu pembelajaran dapat 

menggunakan pancar indera tersebut sehingga dapat menjadikan daya serap peserta 

didik akan materi pembelajaran lebih bervariasi dan lengkap. Namun ada kalanya 

beberapa indera dalam pembelajaran tidak dipergunakan, karena tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. Media presentasi 

pembelajaran merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat dipergunakan 

guru sebagai alat bantu penyampaian materinya, karena media pembelajaran ini 

memiliki konsep yang mendekati pemanfaatan semua panca indera. 

 

2.1.2.2  Pengertian media pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara, atau pengantar. Sunarto (2005 Dalam Sutirman, 2014: 15) menyatakan 

bahwa media adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari 

seorang komunikator kepada komunikan. Gerlach & Ely (dalam Arsyad 2011:3) 

mengatakan bahwa “media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap”.  Jadi media pembelajaran 

sacara garis besar dapat diartikan sebagai alat atau wahana fisik yang mengandung 

matrei pendidikan di dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
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belajar. dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perhatian, dan minat serta 

kemauan siswa untuk Belajar sehingga proses pembelajaran terjadi dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.  

 

2.1.2.3   Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi 

dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Penggunaan media pembelajaran 

membuat perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

besar dan menarik. Hal ini dapat membangkitkan minat, motovasi dan kreatifitas 

siswa dalam menyalurkan rasa ingin tahunya pada materi yang sedang 

dipelajarinya. 

 

Kemb dan Dayton (1985 dalam Sutirman 2014: 17) mengidentifikasi 

delapan manfaat media dalam pembelajaran, yaitu: 

1) Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku 

2) Pembelajaran cenderung menjadi lebih menarik  

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif 

4) Lama waktu pembelajaran dapat dikurangi 

5) Kualitas hasil belajar siswa lebih meningkat 

6) Pembelajaran dapat berlangsung Diana dan kapan saja 

7) Sikap positif siswa terhadap materi belajar dan proses belajar dapat 

ditingkatkan 

8) Peran guru dapat berubah karah yang lebih positif 

  

Berdasarkan pendapat diatas, media pembelajaran memiliki fungsi dan manfaat 

yang diperoleh untuk proses pembelajaran, dengan memanfaatkan media 

pembelajaran diharapkan akan mampu memperlancar interaksi guru dan siswa 
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dengan maksud membantu siswa belajar secara optimal sehingga hasil yang di 

perolehpun dapat meningkat. 

 

2.1.2.4   Media Presentasi Prezi 

Pemanfaatan media dalam pembelajaran digunakan sebagai alat bantu untuk 

menjelaskan materi yang ingin disampaikan dalam proses pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran dapat memvisualisasikan materi lebih menarik 

dan menjadi lebih mudah dimengerti oleh siswa. Ada beberapa aplikasi yang bisa 

guru gunakan sebagai media pembelajaran yang berfungsi sebagai alat presentasi. 

Salah satu aplikasi baru yang memiliki tampilan fresh, unik, menarik, dan memiliki 

kecanggihan dalam memperbesar serta memperkecil tampilan adalah zooming 

presentation yang digunakan oleh aplikasi Prezi. 

Settle dkk (dalam Rodhi, 2014:7) salah satu perangkat lunak yang bisa 

digunakan sebagai media pembelajaran adalah prezi. Prezi merupakan 

sebuah perangkat lunak berbasis internet atau software as a service (SaaS) 

yang digunakan sebagai media presentasi dan juga alat untuk 

mengeksplorasi berbagai ide di atas kanvas virtual. Prezi dapat digunakan 

untuk membuat presentasi linier maupun non-linier. Prezi dapat 

menampilkan foto dan video, tampilan dapat dizoom in dan zoom out, selain 

itu prezi juga dapat menampilkan power point serta dapat memilih latar 

prezi sesuai keinginan. Media prezi juga murah, praktis dan fleksibel karena 

dapat disimpan dan dibawa kemana saja, dapat digunakan dengan versi 

online maupun offline hanya memerlukan perangkat komputer atau tablet 

serta jaringan internet (versi online). Menurut  Saputra, I Putu Wisnu. (2011 

: 138) Prezi menjadi lebih unggul dari media presentasi lain seperti power 

point karena program ini menggunakan Zooming User Interface (ZUI), yang 

memungkinkan pengguna Prezi bisa untuk memperbesar dan memperkecil 

tampilan media presentasi dengan kolaborasi dan warna-warna yang 

menarik melalui slide yang disediakan. Media Prezi juga dapat digunakan 

sebagai sarana untuk membuat presentasi yang lebih kreatif dan inovatif 

dalam bentuk linier berupa presentasi terstruktur maupun non-linier 

misalnya presentasi berbentuk peta-pikiran atau peta konsep (mind-map).  
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Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa media Prezi adalah media 

pembelajaran yang memungkinkan pengguna media Prezi bisa memperbesar atau 

memperkecil tampilan ketika mempresentasikan materi sehingga siswa mampu 

memperhatikan setiap slide dengan mendetail. 

 

Muhammad Embi (2011: 129) berpendapat bahwa media presentasi prezi 

memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 

a. Mempunyai tampilan slide yang beragam dan menarik. 

b. Tidak perlu berpindah satu slide ke slide yang lain, karena semua ada 

dalam satu layar dan jika ingin berpindah maka cukup menekan tombol 

kanvas besar dalam tampilan sesuai dengan urutan materi. 

c. Dapat menggabungkan gambar, bunyi, teks, dan video dalam satu 

tampilan. 

d. Memiliki fasilitas zoom in dan zoom out, yang digunakan untuk 

memperbesar dan memperkecil objek secara mendetail. 

e. Desain media pembelajaran online berbasis aplikasi Prezi dapat 

dikembangkan dalam dua versi, yaitu offline dan online. 

 

Daryanto (2010: 53) mengungkapkan beberapa alasan bahwa media 

presentasi prezi perlu digunakan di dalam proses pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

a. Media pembelajaran presentasi prezi dapat mengubah paradigma dalam 

proses belajar mengajar, dari keadaan semula menganggap guru sebagai 

pusat pembelajaran berubah menjadi pembelajaran yang berpusat kepada 

siswa. 

b. Media pembelajaran presentasi prezi merupakan media pembelajaran yang 

bersifat aktif dan kolaboratif, sehingga secara terus menerus akan 

melibatkan interaksi antara guru dan siswa di dalam proses pembelajaran. 

 

Dari kelebihan yang telah diuraikan diatas, Media Presentasi Prezi masih 

memiliki kekurangan diantaranya: 

a. Merupakan software Online  yang proses pembuatanya harus dalam 

keadaan On-line dengan konduktivitas cepat, 

b. Jika menggunakan prezi dekstop secara offline maka pilihan front dan 

warnanya terbatas, 

c. Presentasi tidak dapat di print, 

d. Untuk mengakses prezi selain tipe publik, yang lebih menarik dan inovatif 

dikenakan tarif ketika pembuatan akun prezi, 
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Alasan dipilihnya media Prezi sebagai media pembelajaran pada penelitian 

eksperimen ini adalah: (1) penggunaan multimedia Prezi dalam pembelajaran 

Sejarah dapat memudahkan siswa dalam memahami dan menguasai materi tentang 

Sejarah pergerakan Nasional Indonesia. (2) Tampilan Prezi yang dapat 

memperbesar atau menonjolkan bagian tertentu yang sedang dibahas atau 

dibicarakan menjadikan fokus perhatian siswa tertuju pada aspek yang ditonjolkan, 

namun dengan tetap melihat aspek lain yang tetap tercantum dalam Prezi, (3) 

Kemudahannya dalam menyisipkan gambar, foto, ataupun video kedalam slide juga 

menunjang kemudahan dalam menyusun slide presentasi, (4) selain media prezi 

dipresentasikan secara online, media ini juga dapat dipresentasikan secara ofline 

dengan cara mengunduhnya ke komputer sehingga tidak memerlukan akses internet 

untuk menampilkan pada saat pembelajaran. 

 

2.1.2.5  Panduan Pembuatan dan pengoprasionalan media  Prezi 

Sebelum memulai membuat Prezi, terlebih dulu harus membuat akun media 

tersebut, akun dapat dibuat menggunakan Email atau melalui akun Facebook. 

Langkah-langkah dalam membuat akun adalah sebagai berikut : 

1. Untuk membuat prezi pertama-tama buka aplikasi browser yang anda miliki 

lalu masuk ke halaman web www.prezi.com Lalu tekan enter. 
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Gambar 1. Situs media Prezi (www. prezi.com) 

 

2. Setelah masuk ke web prezi.com. ada beberapa menu dibagian atas. Login 

adalah menu untuk memasukkan akun anda setelah anda mendaftar 

sebelumnya. 

 
Gambar 2. Log in akun Prezi  

 

 

3. Terdapat 4 kategori yang bisa anda pilih. Kategori pertama yaitu Public, di 

sini prezi buatan anda bisa dilihat dan diunduh oleh orang-orang secara 

umum dan tidak dikenai biaya alias gratis. Untuk kategori enjoy, prezi 

buatan anda bisa anda buat privasi. Jadi orang lain tidak bisa melihat atau 

mengunduh prezi buatan anda. Untuk harganya sebesar $14 per bulan. 

Untuk kategori ketiga adalah pro. Disini anda memiliki kelebihan seperti 



16 
 

kategori enjoy dengan tambahan anda bisa mengedit prezi anda secara 

offline. Untuk harga kategori pro dipatok seharga $20 per bulan. Kategori 

yang terakhir adalah teams. Jadi, pilihlah kategori yang pertama untuk 

membuat prezi secara gratis. 

 

Gambar 3. Kategori akun prezi 

 

 

4. Setelah itu Isikan data diri anda sesuai dengan kolom yang disediakan 

untuk membuat akun anda. 

 

 
Gambar 4. Pengisian data akun prezi 

 

5. Setelah pembuatan akun prezi selesai memasukkan, klik Get Started untuk 

memulai pembuatan Prezi , jika aplikasi prezi membutuhkan log in akun 

anda makan klik log in kemudian isi Email serta pasword dari akun yang 

telah dibuat untuk dapat membuat media prezi baru atau meminta media 

yang telah dibuat.  
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Gambar 5. Akun prezi telah terdaftar 

 

 
Gambar 6.  Log in ke akun prezi  

 

 

 

6. Selanjutnya guru dapat berkreasi sendiri dengan akun Prezi yang telah 

tersedia. Karena sesuai dengan salah satu prinsip Prezi adalah 

kekreativitasan dan kebebasan, dengan cara klik Myprezi pada bagian atas 

kemudian pilih create a new prezi untuk membuat media prezi baru. 

  
Gambar 7.  Screenshot  tampilan prezi pada akun yang telah dibuat 
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7. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan media yang telah dibuat 

sebelumnya oleh guru mata pelajaran sejarah sehingga peneliti tidak 

membuat media baru. Untuk menggunakan media yang telah ada langkah 

yang harus dilakukan adalah meminta Link media yang telah dibuat oleh 

guru terlebih dahulu, kemudian klik shared with Me lalu masukan Link 

tersebut pada kolom search all prezi jika sudah tekan enter sampai media 

muncul. 

 

Gambar 8. Cara memasukan Link media prezi 

 

8. Setelah media terbuka maka pilih menu Save a copy untuk menyimpan 

media prezi tersebut ke dalam file komputer sehingga peneliti dapat 

mempresentasikanya secara ofline. 

 

Gambar 9.  Cara mendownload media ke dalam file komputer 
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Media yang telah tersimpan di file komputer tersebut kemudian dapat 

dipresentasikan kepada siswa dengan alat proyektor atau LCD, jika media 

telah terbuka maka tekan tombol > atau < untuk menjalankan media 

tersebut, atau dengan cara tekan tombol Center pada keyboard, untuk 

memperbesar dan memperkecil tampilan dapat digunakan dengan mengklik 

+ atau – pada media , gunakan tombol ^ atau v pada keyboard untuk 

menggeser media. Pada penelitian ini peneliti menggunakan prezi kategori 

public karena media prezi yang akan digunakan merupakan media yang 

telah dibuat sebelumnya oleh Guru sehingga peneliti hanya melakukan 

pengeditan guna kesesuaian media tersebut sehingga layak dijadikan media 

pembelajaran. Dengan penggunaan media pembelajaran Prezi ini 

diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang lain bagi siswa, 

meningkatkan perhatian siswa dan memaksimalkan hasil belajar kognitif 

siswa melalui proses pembelajaran.  

 

2.1.3 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang menggambarkan kemampuan yang diperoleh 

Siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Hasil inilah yang akan menjadi 

ukuran keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.  

Djamarah (2008:45) mengatakan bahwa “hasil belajar adalah prestasi dari 

suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu 

maupun kelompok. Hasil tidak akan pernah dihasilkan selama orang tidak 

melakukan sesuatu. Untuk menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan 

perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar.  Hanya dengan keuletan, 
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sungguh-sungguh, kemauan yang tinggi dan rasa optimisme dirilah yang 

mampu untuk mencapainya.” 

 

Kemampuan kognitif, kemampuan sensorik, kemampuan psikomotor, semua 

perubahan dibidang itu merupakan hasil belajar dan mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah laku. Untuk menilai dan mengukur keberhasilan 

siswa dipergunakan tes hasil belajar. Terdapat beberapa tes yang dilakukan guru, 

diantaranya: uji blok, ulangan harian, tes lisan saat pembelajaran berlangsung, tes 

mid semester dan tes akhir semester. Hasil dari tes tersebut berupa nilai-nilai yang 

pada akhirnya digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran yang 

terjadi.  

Bloom dan kawan-kawannya mengembangkan perangkat tujuan 

pembelajaran yang berorientasi pada prilaku (behavior objective) yang 

dapat diukur dan diamati secara ilmiah mengenai ketiga kategori atau 

domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Jenjang kognitif menurut 

taksonomi Bloom yang telah direvisi adalah sebagai berikut (dalam Syifa, 

2011:13-16):  

 

1. C1 (mengingat)  

Tipe hasil belajar mengingat termasuk jenjang kognitif yang 

paling rendah. Namun, tipe ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil 

belajar berikutnya.  

 

2. C2 (memahami)  

Memahami yaitu mengkonstruksi makna atau pengertian 

berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan yang 

baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, atau 

mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalam skema yang 

telah ada dalam pemikiran siswa.  

 

3. C3 (mengaplikasikan) saja. 

Kategori ini mencakup dua macam proses kognitif yaitu: 

menjalankan (executing), suatu prosedur rutin yang telah 

dipelajari sebelumnya, langkah-langkah yang diperlukan sudah 

tertentu dan juga dalam urutan tertentu.  

 

4. C4 (menganalisis)  

Merupakan kecakapan kompleks yang memanfaatkan kecakapan 

dari ketiga tipe sebelumnya. Dengan menganalisa diharapkan 
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seseorang mempunyai kemampuan untuk memilih sebuah 

struktur informasi dan mengamati pengorganisasian bagian-

bagian, sehingga keterkaitan antara ide dalam informasi tersebut 

menjadi tampak jelas.  

 

5. C5 (mengevaluasi)  

Pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat 

dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, dll.  

 

6. C6 (mencipta)  

Yaitu menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk 

kesatuan.  
 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan 

pencapaian bentuk perubahan tingkah laku secara nyata setelah dilakukan proses 

pembelajaan yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Hasil belajar menunjukkan 

berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran yang dicerminkan dalam bentuk 

skor atau angka setelah mengikuti tes. 

 

2.1.4 Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini dan sudah 

pernah dilaksanakan adalah: 

Judul Skripsi “Pengaruh Media Prezi The Zooming Presentations Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMA N 12 Padang. peneliti bernama Dini Melida, 

Masril dan Hufri. Peneliti berasal dari pendidikan fisika, Fakultas keguruan dan 

Ilmu pendidikan, Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil analisis data tes 

akhir belajar, maka didapat nilai rata-rata belajar siswa dari ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor menunjukkan bahwa pengggunaan media Prezi the zooming 

presentations dapat meningkatkan pencapaian kompetensi hasil belajar fisika 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari meningkat nya rata-rata hasil belajar, sikap siswa 
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yang belajar dengan menggunakan media Prezi di bandingkan dengan nilai sikap 

siswa yang tidak menggunakan media Prezi pada pembelajaran. 

 

2.2 Kerangka Pikir  

Proses pembelajaran salah satunya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa yang ditunjukkan oleh adanya hasil belajar yang optimal. Untuk memperoleh 

hasil belajar yang optimal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu: guru, 

siswa, model pembejaran, serta media yang digunakan. Untuk mewujudkan tujuan 

tersebut, Salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh guru adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran Prezi. Media prezi ditampilkan secara ofline 

agar mempermudah proses pembelajaran yang dibuat sedemikian rupa agar mampu 

mewakili pelajaran sejarah yang dikemas secara menarik sesuai dengan peristiwa 

atau bukti peninggalan sejarah yang ditampilkan melalui gambar. Memaparkan 

materi pelajaran sesuai dengan realita dan manfaat yang ada di lingkungan masing-

masing siswa. 

 

Proses belajar mengajar dengan menggunakan media presentasi Prezi dalam 

pelajaran sejarah diharapkan mampu menjadikan proses pembelajaran yang 

menarik dan efektif serta  dapat menumbuhkan keingintahuan siswa agar belajar 

lebih serius untuk meningkatkan hasil belajarnya serta diharapkan akan membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karna itu dalam penelitian ini akan diteliti 

mengenai pengaruh media presentasi prezi terhadap hasil belajar sejarah siswa 

kelas XI IPA di SMA Negeri 13 Bandar Lampung. 
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2.3 Paradigma 

Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 10. Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

                     = Garis Pengaruh 

X1  = Kelas Eksperimen Menggunakan Media Prezi 

X2  = Kelas Kontrol Tanpa Menggunakan Media Prezi 

Y  = Hasil Belajar Kognitif  

 

2.4 Anggapan Dasar Hipotesis 

Peneliti memiliki anggapan dasar dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu: 

1. Siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3  di SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2015/2016 yang menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan 

akademis yang relatif sama dalam mata pelajaran sejarah. 

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diajar oleh guru yang sama. 

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa selain 

menggunakan media pembelajaran Presentasi Prezi diabaikan. 

 

 (X1) 

 

 (Y) 

 
 

(X2) 
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2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupakan  suatu keterangan sementara dari suatu fakta yang dapat 

diamati. Trelease ( 1960 dalam Nazir, 2009: 151). Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan media presentasi prezi 

terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran  sejarah siswa kelas XI 

IPA di SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016. 

H1 :   Ada pengaruh yang positif dan signifikan media presentasi prezi terhadap 

hasil belajar kognitif pada mata pelajaran sejarah siswa kelas XI IPA di SMA 

Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Sugiyono (2012:3). Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah True Experimental Design 

dengan bentuk Posstest Only Control Desain. Artinya pembelajaran dilakukan 

tanpa test awal, setelah proses pembelajaran dilakukan dengan media prezi  

kemudian di ujikan dengan materi soal yang telah dipelajari untuk mendapatkan 

data hasil belajar siswa.  

Desain penelitian  eksperimen menggunakan Posstest Only Control Desain desain 

ini digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 11. Desain Penelitian 

 

 

KELOMPOK  PERLAKUAN   POSTEST 

I                         X 1             O1 

II             X2             O2 



27 
 

Keterangan: 

I     : Kelas eksperimen  

II    : Kelas kontrol 

X1 : Pembelajaran sejarah dengan media Prezi 

X2 : Pembelajaran sejarah Tanpa media Prezi 

O1  : Kelas eksperimen  diberi posttes 

O2  : Kelas kontrol  diberi posttes 

Pengaruh perlakuan dan tidak diberi perlakuan terhadap hasil belajar siswa = (O1 : 

O2 ) ( Sugiyono, 2012: 112) 

 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2015/2016. Lokasi 

dari penelitian ini yaitu SMA Negeri 13 Bandar Lampung , yang beralamatkan di 

Jl. Padat Karya Sinar Harapan Rajabasa Jaya, Bandar Lampung. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:80). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung Tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah total 

156 siswa dengan perincian pada tabel berikut: 

Tabel 3. Jumlah Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 13 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2015/2016 

 

NO Kelas Jumlah Siswa 

1 XI IPA 1 38 

2 XI IPA 2 40 

3 XI IPA 3 40 

4 XI IPA 4 38 

Jumlah 156 

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 13 Bandar Lampung Tahun 2016. 
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3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 118). Karena populasi dalam penelitian ini 

masih sangat luas, dan peneliti memiliki keterbatasan waktu, tenaga, maupun biaya, 

maka peneliti menggunakan sampel dalam penelitian ini yang diambil dari 

populasi.  

Sampel penelitian dari populasi sebanyak 4 kelas diambil 2 kelas dengan teknik 

purposive sampling  yaitu teknik yang dilakukan dengan mengambil sampel 

berdasarkan ciri-ciri atau karakteristik  tertentu ( Nasution, 2012: 98).  

Tabel 4. Hasil Test pada kelas XI IPA  di SMA Negeri 13 Bandar Lampung  

 

 Sumber: Hasil olah data peneliti tahun 2016 

 

Dari data diatas pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling yaitu 

karakter tertentu yang dimaksud berdasarkan pada persentase kelulusan siswa yang 

diambil dari hasil test dengan soal ujian smester ganjil, dari data didapat kelas XI 

IPA 2 dan XI IPA 3 yang memiliki persentase kelulusan yang mendekati sama 

dibanding dengan kelas lainya yakni 50 % dan 45 %, dan kedua kelas tersebut 

memiliki jumlah siswa yang sama yaitu 40 siswa setiap kelas serta diajar oleh guru 

yang sama. Oleh karena itu peneliti mengambil sampel berdasarkan data yang 

diperoleh yaitu kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dan XI IPA 3 sebagai kelas 

eksperimen. 

 

Kelas Jumlah Siswa 
Persentase lulus 

(%) 

Persentase tidak 

lulus (%) 

XI IPA 1 38 71,05 28,95 

XI IPA 2 40 50 50 

XI IPA 3 40 45 55 

XI IPA 4 38 60,05 39,48 



29 
 

3.4 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012: 38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependen). 

a. Variabel bebas (independen) 

Variabel bebas dilambangkan dengan X adalah variabel penelitin yang 

mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

media Presentasi Prezi. 

 

b. Variabel terikat (dependen) 

Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur untuk 

mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung pada variabel yang lain. 

Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah hasil belajar. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

1. Media presentasi Prezi 

Media presentasi Prezi merupakan sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk 

presentasi yang hampir sama seperti PowerPoint. Tetapi memiliki kelebihan lain 

yang berupa Zooming User Interface (ZUI), yang memungkinkan pengguna Prezi 

bisa untuk memperbesar dan memperkecil tampilan media presentasi mereka 

dengan kolaborasi dan warna-warni yang menarik melalui slide yang disediakan. 
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2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang telah diperoleh setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar menunjukkan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan 

pengajaran yang dicerminkan dalam bentuk nilai, skor atau angka setelah mengikuti 

tes. 

(Sukiman , 201 

3.6 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Data penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu hasil belajar kognitif siswa yang 

diperoleh dari nilai post-test sebanyak tiga kali. Dari hasil Post-test didapat skor 

kemudi diubah menjadi nilai, Kemudian dijumlahkan antara nilai  post-test dibagi 

dengan jumlah Post test. Hasil rata-rata nilai  post-test tersebut dianalisis secara 

statistik. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik-teknik sebagai 

berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan nilai 

siswa, jumlah siswa, fasilitas-fasilitas yang ada dan sejarah atau gambaran umum 

mengenai SMA Negeri 13 Bandar Lampung. 

2. Studi Kepustakaan 

Teknik ini digunakan untuk mencari, mengumpulkan, dan mempelajari data serta 

mencari dan mempelajari buku-buku, tulisan-tulisan umum, literatur lain yang 

dapat dijadikan referensi. 
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3. Tes 

Mengumpulkan data hasil belajar  penulis menggunakan teknik tes, tes yang 

digunakan adalah Post-tes. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data setelah 

proses pembelajaran sehingga dengan demikian dapat diketahui hasil belajar yang 

dicapai siswa.  Post-tes dilakukan pada kelas eksperimen  dan kelas kontrol dengan 

bentuk dan jumlah soal yang sama. Bentuk soal adalah pilihan ganda yang masing-

masing berjumlah 10 butir soal per Post-test yang terdiri dari 4 pilihan jawaban 

yaitu A, B, C, D, . Untuk 1 soal Jawaban benar diberi skor 10 dan jawaban salah 

diberi skor 0 sehingga total  skor maksimal setiap post-test adalah 100. 

Berikut ini adalah kisi-kisi Post-test: 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Test 

Posttest 
Indikator 

Nomor soal Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 

1. 

 Memahami latar belakang dan 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Munculnya 

pergerakan Nasional di 

Indonesia 

1, 

2 

3  8 4 

 Mengidentifikasikan Perbedaan 

pergerakan dengan perjuangan 

 5,6 7  3 

 Mengidentifikasikan Tokoh-

tokoh pelopor pergerakan 

nasional Indonesia 

  4  1 

 Memahami Organisasi Budi 

Utomo 

   9,10 2 

2 

 Memahami Organisasi Indiche 

Partij 

6, 7,9 8, 10 5 

 Memahami Organisasi Serikat 

Dagang Islam 

1 2 3 4,5 5 

3 

 Memahami Partai Komunis 

Indonesia 

1 2,3,4  5 5 

 Memahami Partai Nasional 

Indonesia 

 

8  

 

6,7,9 10 5 

Jumlah 30 



32 
 

Tabel 6. Pedoman Skoring Tes 

Jawaban Benar Salah 

Skor 1 0 

Sumber : Data Peneliti tahun 2016 

 

3.7 Langkah-Langkah Penelitian 

Adapun Langkah-langkah Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung secara umum adalah sebgai berikut: 

1) Membuat izin penelitian ke sekolah 

2) Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian, untuk 

mendapatkan informasi tentang keadaan siswa dan kelas yang akan diteliti. 

3) Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen  dan kelas kontrol 

4) Menyiapkan media presentasi Prezi yang diperoleh dari guru. 

5) Membuat perangkat pembelajaran berupa Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

6) Membuat instrumen Test yaitu soal post-test berupa soal pilihan ganda, 

7) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan media presentasi Prezi, 

8) Melakukan Test sebanyak tiga kali Post-test 

9) Menganalisis data 

10) Penulisan pembahasan dan kesimpulan 

 

3.8 Langkah-Langkah Pembelajaran 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan media presentasi  Prezi untuk 

kelas eksperimen, Penelitian ini direncanakan sebanyak 3 kali pertemuan baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol.  
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Pada tahap pelaksanaan penelitian, kelas XI IPA 3 digunakan sebagai kelas 

Eksperimen menggunakan media presentasi  Prezi dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas 

kontrol. Langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

1. Menyiapkan proyektor/LCD dan alat pembelajaran guna mempresentasikan 

materi menggunakan media Presentasi Prezi, 

2. Mengkondisikan siswa untuk berdoa, 

3. Memeriksa kehadiran siswa, 

4. Peneliti melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan media prezi pada kelas 

eksperimen dan tanpa menggunakan media Prezi pada kelas kontrol. 

5. Memberikan Post-test dengan soal yang sama setelah melaksanakan proses 

pembelajaran selama tiga kali pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang  bertujuan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa. 

6. Menutup pembelajaran dengan memberi kesimpulan berkaitan dengan materi 

dan memberikan motivasi kepada siswa, 

 

3.9 Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan sesuatu. 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengumpul data 

untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto, 2006). Instrument 

dalam penelitian ini berupa tes, tes sesudah diberi perlakuan (Post-tes) yang 

bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa. Sebelum Post-tes diberikan kepada 

siswa yang merupakan sampel penelitian, maka terlebih dahulu akan diadakan uji 

coba tes atau instrumen untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya beda soal. 
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3.9.1 Uji Validitas 

Validitas adalah derajat yang menunjukan dimana suatu tes mengukur apa yang 

hendak di ukur (Sukardi, 2012: 122). Validitas dalam penelitian ini digunakan 

sebagai alat ukur yang menunjukkan tingkat kevalitan suatu instrument. Untuk 

menguji validitas dapat menggunakan uji statistik teknik korelasi product-moment.  

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan rumus 

korelasi product moment pearson sebagai berikut :  

𝑟 =
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥 . ∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

 

Keterangan : 

x      =  jumlah skor tiap butir 

y      = jumlah skor total 

n      = banyaknya sampel 

(Misbahuddin, 2004: 307) 

Distribusi (tabel r) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n). Kriteria pengujian 

: jika rhitung > rtabel berarti valid. Sebaliknya jika hasil rhitung < rtabel berarti 

tidak valid. 

  

3.9.2 Uji Realibilitas 

Suatu tes dapat dikatakan memiliki reliable yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberi hasil yang tetap dalam jangka waktu tertentu. Sukardi (2012: 126) suatu 

instrument dikatakan mempunyai nilai realibilitas yang tinggi, apabila tes yang 

dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak di ukur.   



35 
 

Uji Reliabelitas Instrumen menggunakan rumus KR-20  dengan rumus sebagai 

berikut: 

r11 = 
𝑘

𝑘−1
{

𝑠2− ∑ 𝑝𝑖𝑞𝑖

𝑠2 } 

 

Keterangan: 

k = Jumlah item dalam instrumen 

pi = proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar 

qi = proporsi banyaknya subjek yang menjawab salah (qi = 1 - pi) 

s2 = varians total 

∑piqi = jumlah kali antara pi dan Ii 

 

Tabel 7. Tingkat Besarnya Relaibilitas 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0,80 sampai 1,00 Sangat tinggi 

Antara 0,60 sampai 0,799 Tinggi  

Antara 0,40 sampai 0,599 Cukup  

Antara 0,20 sampai 0,399 Rendah  

Antara 0,00 sampai 0,199 Sangat rendah  

(Suharsimi Arikunto, 2013:239) 

 

Kaidah keputusan: instrumen dapat dikatakan mempunyai reliabilitas apabila nilai 

kriteria pernyataan yang digunakan dalam instrumen 0,40 sampai dengan 1,00. 

Berdasarkan uji reliabilitas dari instrumen hasil  belajar Sejarah siswa diperoleh 

nilai sebagai berikut:  

Post test I r11 adalah 0,559 Apabila dilihat dalam kriteria reliabilitas maka terletak 

diantara 0,40 - 0,599 yang berarti memiliki kriteria cukup. 
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Post-test II r11 adalah 0,485 Apabila dilihat dalam kriteria reliabilitas maka terletak 

diantara 0,40 - 0,599 yang berarti memiliki kriteria cukup.  

Post-test III r11 adalah 0,560 Apabila dilihat dalam kriteria reliabilitas maka terletak 

diantara 0,40 - 0,599 yang berarti memiliki kriteria cukup. 

 

3.9.3 Tingkat Kesukaran 

Item yang baik adalah item yang tingkat kesukarannya dapat diketahui tidak terlalu 

sukar dan tidak terlalu mudah. Sebab tingkat kesukaran Ijen itu memiliki korelasi 

dengan daya beda. Bilamana item memiliki tingkat kesukaran maksimal, maka daya 

pembedanya akan rendah, demikian pula bila item itu terlalu mudah juga tidak 

memiliki daya pembeda (Arikunto,2006: 207). 

Untuk menguji tingkat kesukaran soal digunakan rumus: 

 

 𝑃 =
B

JS
 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar 

JS= jumlah seluruh peserta tes 

 

Menurut Arikunto (2006: 208), klasifikasi taraf kesukaran adalah sebagai berikut: 

Soal dengan P 0,00-0,30 Adalah soal sukar  

Soal dengan P 0,30-0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,70-1,00 adalah soal mudah 
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3.9.4 Daya Pembeda 

Mencari daya beda soal digunakan rumus: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐴

𝐽𝐵
=  𝑃𝐴 − 𝑃𝐵    

Keterangan: 

D   = daya beda soal 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu benar 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

𝑃𝐴 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, p sebagai 

indeks kesukaran) 

𝑃𝐵 =  
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

 

Klasifikasi indeks daya beda menurut Suharsimi Arikunto (2007: 223) 

adalah: 

D = 0,00 – 0,20 adalah buruk 

D = 0,20 – 0,40 adalah cukup 

D = 0,40 – 0,70 adalah baik 

D = 0,70 – 1,00 adalah baik sekali 

 

D = negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D  

negatif sebaiknya dibuang atau dihilangkan. 
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3.10  Uji Persyaratan Analisis Data 

3.10.1 Penskoran hasil Post-Test 

Sebelum mengolah data pada analisis hipotesis maka data yang diperoleh dari hasil 

Post-test dijadikan skor akhir dan nilai. Pada penelitian ini menggunakan Penskoran 

tanpa koreksi yaitu penskoran dengan cara setiap butir soal yang dijawab benar 

mendapat nilai satu sehingga jumlah skor yang diperoleh peserta didik adalah 

dengan menghitung banyaknya butir soal yang dijawab benar dengan rumus: 

Skor = 
B

N
x 100  

B = banyaknya butir yang dijawab benar 

N = banyaknya butir soal 

(Anas Sudijono, 2011 : 309) 

 

3.10.2 Pengkonversian skor ke nilai 

Sebelum menganalisis hipotesis data hasil Post-test dari kedua kelas yang telah 

diubah ke dalam bentuk skor akhir dikonversikan menjadi nilai dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝐍 =  
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐞𝐧𝐭𝐚𝐡

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥 
× 𝟏𝟎𝟎 

(Anas Sudijono, 2011 : 318) 

 

 

Tabel 8. Kategori Hasil Belajar Siswa 

No. Rentang Nilai Kategori 

1 80 – 100 Sangat Baik 

2 66 – 79 Baik 

3 56 – 65 Cukup 

4 40 – 55 Kurang 

5 30 – 39 Gagal 

(Arikunto, 2013:202) 
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3.10.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan adalah Chi Kuadrat berdasarkan hasil tes sampel 

yang akan diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Hipotesis 

H0 : kedua kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : kedua kelompok data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

b. Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan 𝛼 = 5% 

c. Statistik Uji 

 






k

i i

ii

E

EO
x

1

2

2

 

keterangan: 

iO  = frekuensi harapan  

iE  = frekuensi yang diharapkan 

 k   = banyaknya pengamatan 

(Sudjana,1996:280) 

 

d. Keputusan Uji  

Terima H0 jika 𝑥2 < 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)  

Tolak H0   jika 𝑥2 ≥ 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)  

dengan taraf signifikansi  = 5 % taraf nyata untuk pengujian.   
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3.10.4 Uji Homogenitas 

Untuk menentukan rumus t-test mana yang akan digunakan untuk pengujian 

hipotesis, maka perlu diuji dulu varians kedua sampel homogen atau tidak. Uji 

statistika yang digunakan adalah perbandingan varians. Prosedur uji statisnya 

sebagai berikut: 

a. Hipotesis 

H0 = data varians homogen 

 H1 = data tidak varians homogen 

 

b. Taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan 𝛼 = 5% 

Nilai F dengan db pembilang (V1) = n-1 (untuk variant terbesar), db penyebut 

(V2) = n-1 (untuk variant terkecil) 

c. Statistik uji 

     𝐅𝟎 =
𝐕𝐚𝐫𝐢𝐚𝐧 𝐓𝐞𝐫𝐛𝐞𝐬𝐚𝐫

𝐕𝐚𝐫𝐢𝐚𝐧 𝐓𝐞𝐫𝐤𝐞𝐜𝐢𝐥
   

d. Keputusan uji 

H0 : diterima apabila: F0 ≤ F (V1)(V2) 

H0 : ditolak apabila: F0 ≥ F (V1)(V2) 

(Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2004: 290-291) 
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3.11  Teknik Analisis Data 

3.11.1 Pengujian Hipotesis 

Setelah data penelitian diperoleh, kemudian dilakukan analisis data guna 

mengetahui adakah pengaruh yang positif dan signifikan dari media presentasi prezi 

terhadap hasil belajar sejarah. Pada penelitian ini, analisis data yang penulis 

gunakan untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari media 

presentasi prezi terhadap hasil belajar kognitif yaitu rumus Eta (ŋ) dan Uji F, rumus 

tersebut disesuaikan dengan skala yang melekat pada masing-masing variabel yaitu 

skala nominal dan interval. 

a. Uji Eta (ŋ) 

Untuk mengetahui pengaruh antar variabel dalam penelitian ini, maka digunakan 

prosedur statistik dengan rumus Eta (ŋ)) : 

 ŋ = √1 −
∑YT2−(N1)(Y̅1)2−(N2) (Y̅2)2

∑YT2−(N1+N2)(Y̅T)2  

Keterangan: 

N1 dan N2 : Sampel 1 dan sampel 2 

YT  : rata-rata dari seluruh sampel kelompok 1 dan 2 

∑YT2  : Jumlah kuadrat kedua buah sampel 

Y̅1 𝑑𝑎𝑛Y̅2 : rata-rata tiap kelompok 

 

Setelah didapat nilai Eta maka dapat diketahui arti dari nilai tersebut dengan 

melihat tabel interval nilai Eta  sebagai berikut: 
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Tabel 9. Tabel Interval Nilai kolerasi Eta 

No Interval Nilai Kekuatan  

1 KK = 0,00 Tidak ada 

2 0,00 < KK ≤ 0,20 Sangat rendah atau lemah sekali 

3 0,20 < KK ≤ 0,40 Rendah atau lemah, tapi pasti 

4 0,40 < KK ≤ 0,70 Cukup berarti atau sedang 

5 0,70 < KK ≤ 0,90 Tinggi atau kuat 

6 0,90 < KK ≤ 1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan 

7 KK = 1,00 Sempurna 

Sumber: (Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2004: 48) 

Keterangan: 

Interval nilai KK bernilai positif atau negatif 

Nilai KK positif berarti pengaruh bersifat Positif 

Nilai KK negatif berarti pengaruh bersifat negatif 

(Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 48) 

 

b. Uji F 

Untuk mencari signifikan pengaruh media terhadap hasil belajar kognitif siswa, 

menggunakan Uji F sebagai Berikut: 

𝐅 =
ŋ𝟐(𝐧 − 𝐤)

(𝟏 − ŋ𝟐)(𝐤 − 𝟏)
 

Keterangan: 

N : Jumlah Sampel 

K : jumlah subkelas adalah variabel nominal 

(Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 48) 

 

Kriteria uji F: 

Terima H1 Tolak H0  apabila Fhitung ≤  Ftabel 

Tolak H1 Terima H0  apabila Fhitung > Ftabel 

 

Kriteria uji F menurut (Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 48) apabila F ≤ 

𝐹(𝑉1)(𝑣2) maka H1 ditolak dan apabila F > 𝐹(𝑉1)(𝑣2) maka H1diterima dengan V1 = 

k-1. V2= n-k dan taraf nyata 5% (0,05) 
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